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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Melalui pendidikan seseorang 

dapat membantu memajukan suatu bangsa. Maju tidaknya bangsa ditentukan 

oleh kualitas pendidikan di negara tersebut. Peningkatan kualitas pendidikan 

bukanlah hal yang mudah untuk dicapai suatu negara khususnya Indonesia, 

untuk itu peran guru sebagai penggerak roda pendidikan sangatlah diperlukan. 

Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 

ayat 1 tentang Guru dan Dosen: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai tenaga pendidik 

diharapkan mampu membawa generasi penerus bangsa untuk dapat tumbuh 

dengan intelektual dan keterampilan yang baik, sehingga dapat menghasilkan 

lulusan (output) yang berkualitas dan berdaya saing khususnya dalam 

menghadapi persaingan global. Output pendidikan tidak terlepas dari kinerja 

seorang guru. Menurut Barnawi & Arifin (2014: 13), kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah 

ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Pujiyanti & Isroah (2013) kinerja guru dapat 

dilihat dan diukur dari seberapa besar guru tersebut telah memenuhi syarat 

kompetensi yang harus dimiliki. Kompetensi tersebut meliputi: “kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional” (Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat (1) tentang 

Guru dan Dosen). Menurut Supardi (2013: 73) kinerja guru dapat ditunjukkan 

oleh indikator-indikator yang digunakan dalam penilaian kinerja seperti, 



kemampuan menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan 

pembelajaran, kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi, kemampuan 

melaksanakan penilaian hasil belajar, kemampuan melaksanakan pengayaan, 

dan kemampuan melaksanakan remedial. 

Penilaian kinerja terhadap guru sangat diperlukan, karena bermanfaat 

untuk mengetahui perbaikan prestasi kerja, adaptasi kompensasi, keputusan 

penempatan, kebutuhan latihan dan pengembangan karier, penyimpangan 

proses staffing, ketidakakuratan informasional, kesalahan desain pekerjaan, 

kesempatan kerja yang adil, dan tantangan eksternal (Handoko, 1996: 135-137 

dalam Supardi, 2013: 72). Kinerja guru yang baik diyakini dapat 

menghasilkan output yang baik dan begitu juga sebaliknya, untuk itu kinerja 

guru sangatlah penting bagi penentu keberhasilan pendidikan yang sudah 

menjadi tujuan pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam Undang- 

Undang Dasar RI Tahun 1945, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Untuk mengukur kinerja guru diperlukan sebuah alat pengukur kinerja 

guru. Saat ini pemerintah sedang menjalankan suatu program untuk 

meningkatkan harkat dan martabat guru, serta memberikan jaminan mutu 

layanan pendidikan sesuai amanat Undang-Undang Guru dan Dosen yaitu 

dengan adanya Uji Kompetensi Guru (UKG). Menurut Mulyasa (2013: 55) 

melalui UKG diharapkan diperoleh gambaran dan pemetaan terhadap 

kompetensi serta kinerja guru sebagai dasar untuk melakukan pembinaan agar 

guru dan tenaga kependidikan lainnya dapat memenuhi standar pelayanan 

minimal (SPM). 

Kinerja guru yang baik tergantung pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja antara lain: 1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); 

2) pendidikan; 3) keterampilan; 4) manajemen kepemimpinan; 5) tingkat 

penghasilan; 6) gaji dan kesehatan; 7) jaminan sosial; 8) iklim kerja; 9) sarana 

prasarana; 10) teknologi; 11) kesempatan berorientasi (Sedarmayanti, 2001: 



89 dalam Supardi, 2013: 19). Faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru 

dalam penelitian ini adalah disiplin kerja, tingkat pendidikan, dan iklim kerja. 

Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat masalah dalam dunia 

pendidikan terkait dengan kinerja seorang guru dan masih kurangnya 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui 

bahwa kinerja guru RA Taskim Pekanbaru belum maksimal seperti yang 

diharapkan oleh suatu institusi pendidikan, oleh sebab itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul : “Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Kinerja Guru RA TASKIM Pekanbaru, Tahun Akademik 

2020-2021”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: bagaimanakah gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru RA TASKIM Pekanbaru, Tahun Akademik 2020-2021? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru RA TASKIM 

Pekanbaru, Tahun Akademik 2020-2021 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan dalam menambah ilmu pengetahuan guna 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan dunia pendidikan, 

khususnya dalam hal pendidik atau guru. 

b. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya untuk 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 



Diharapkan penulis lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru, sehingga nantinya dapat dijadikan bekal dalam 

meningkatkan kinerja saat telah memasuki dunia kerja. 

b. Bagi Pengguna Informasi 

Memberikan informasi positif dan masukan bagi guru serta para 

penyelenggara pendidikan dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan. 

Melalui sentuhan guru diharapkan mampu menghasilkan peserta didik 

yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan hidup di luar dengan 

penuh percaya diri. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 

2005 pasal 1 ayat 1 tentang guru dan dosen: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Menjadi guru pada masa sekarang ini tidak hanya cukup dengan 

memiliki kemampuan mengajar, akan tetapi juga harus dapat mendidik 

para peserta didik agar kelak nantinya tidak hanya pandai dalam ilmu 

pengetahuan tetapi juga pandai dalam akhlak dan perilakunya. 

Menurut Sagala (2009: 21), guru adalah semua orang yang berwenang 

dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid- murid, baik secara 

individual ataupun klasikal baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Tanggung jawab yang diberikan kepada seorang guru bukanlah hal 

mudah untuk dilaksanakan, karena guru juga harus dapat menjadi 

teladan bagi peserta didiknya. Mengingat demikian berat tugas tersebut 

maka guru harus memenuhi peryaratan-persyaratan pokok untuk dapat 

dikatakan layak menjadi seorang guru. Tidak semua orang dapat 

dengan mudah melakukannya, mengingat posisi guru yang terjadi di 

Indonesia saat ini, di samping berat tugasnya guru juga harus 

mengabdi kepada masyarakat, meskipun imbalan gaji guru kurang 

memadai bila dibandingkan dengan profesi lainnya. 

 



Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, sedangkan dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, 

tetapi juga informal seperti di masjid, di mushola, di rumah dan 

sebagainya (Nurfuadi, 2012: 55). Jadi sebenarnya proses pengajaran 

atau transfer ilmu kepada anak didik tidak hanya dapat dilakukan di 

dalam ruang kelas ataupun sekolah, melainkan dapat di tempat-tempat 

tertentu yang ada kaitannya dengan lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah sesorang yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik jenjang pendidikan tertentu pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Standar Kompetensi Guru 

Menjadi guru yang baik tidaklah mudah, setiap guru harus 

memenuhi standar kompetensi yang dimiliki. Kompetensi merupakan 

pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya 

pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain 

kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, 

keterampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Intinya 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk 

dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya (Sagala, 2009: 23). 

Dalam jurnal penelitian Pujianti & Isroah (2013) menyebutkan 

bahwa terdapat kriteria tertentu untuk mengetahui kinerja seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 

berdasarkan kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 



Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa standar 

kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi 

utama, yaitu: 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3) 

kompetensi sosial, dan 4) kompetensi profesional. 

Kompetensi yang harus dimiliki guru dijelaskan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 28 ayat 3, antara lain sebagai berikut: 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik didik, dan berakhlak mulia. 

3) Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Berdasarkan kompetensi yang telah dijelaskan terlihat bahwa guru 

harus pandai dalam segi apapun, mulai dari mengelola suatu hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran, mengetahui materi secara mendalam, 



memiliki pribadi yang baik dan hubungan baik kepada masyarakat, 

karenanya kompetensi yang telah dijelaskan sangatlah penting untuk 

dijadikan pedoman bagi guru untuk terus mengasah kemampuan pada 

dirinya agar dapat menjadi guru yang baik dan benar-benar layak 

menyandang profesi guru. Jika semua kompetensi berjalan selaras pada 

diri seorang guru, maka dapat dipastikan guru tersebut akan lebih mudah 

meraih sukses dalam pekerjaannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) standar merupakan 

sebuah ukuran yang dapat dijadikan sebagai patokan. Dalam hal ini 

dimaksudkan untuk dijadikan patokan oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya, sedangkan kompetensi adalah sesuatu yang harus dimiliki 

dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru baik itu pengetahuan, 

keterampilan, maupun perilaku. Sehingga standar kompetensi adalah suatu 

hal yang dapat dijadikan sebagai patokan bagaimana seharusnya 

melaksanakan tugas baik dalam lingkup pengetahuan, keterampilan, 

maupun perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang 

guru. Standar kompetensi yang wajib dimiliki guru ada empat, antara lain 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

2. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Untuk mengetahui profesionalitas pegawai dalam sebuah 

instansi atau perusahaan kita dapat melihat kinerja yang dihasilkan oleh 

pegawai tersebut selama melaksanakan tugas profesinya. Dilihat dari 

arti kata, kinerja berasal dari kata performance. Kata “performance” 

memberikan tiga arti, yaitu: 1) “prestasi” seperti dalam konteks atau 

kalimat “hight performance car” atau “mobil yang sangat cepat”; 2) 

“pertunjukan” seperti dalam konteks atau kalimat “Folk dance 

performance”, atau “Pertunjukan tari-tarian rakyat”; 3) “pelaksanaan 

tugas” seperti dalam konteks atau kalimat “in performing his/her 

duites” (Ruky, 2002: 14 dalam Supardi, 2013: 45). Berdasarkan uraian 



tersebut dapat diartikan bahwa kinerja merupakan hal yang mencakup 

tiga arti yaitu prestasi, pertunjukan dan pelaksanaan tugas, atau dapat 

juga diartikan dengan suatu hasil yang didapat dari pelaksanaan tugas 

kerja yang seseorang tunjukan pada saat bekerja. 

Menurut Barnawi & Arifin (2014: 13), kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas 

sesuai tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja 

yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Setiap orang yang bekerja memiliki standar kinerja 

yang dapat membuat orang terpacu dalam melaksanakan pekerjaannya, 

ini dimaksudkan agar guru dapat melampaui standar yang ditetapkan. 

Arti dari standar kinerja di sini merupakan standar kinerja bagi guru 

yang telah ditetapkan demi tercapainya tujuan sekolah. Pendapat lain 

juga muncul dari Wilson (2012: 231) yang menyebutkan bahwa kinerja 

(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu 

pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job 

standard). Setiap instansi atau perusahaan biasanya memiliki standar 

pekerjaan yang berbeda, biasanya tergantung pada target yang sudah 

menjadi tujuan instansi atau perusahaan. Menurut Mulyasa (2013: 88), 

menyatakan bahwa: 

Kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang ditunjukan dalam 

penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari 

pengetahuan, perbuatan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah 

dimilikinya. 

kinerja bukan sifat atau karakteristik individu, tetapi 

kemampuan kerja yang ditunjukkan melalui proses atau cara bekerja 

dan hasilnya yang dicapai. Di dalamnya terdapat tiga unsur penting 

yaitu kemampuan, usaha dan kesempatan, yang mana bermuara pada 

hasil kerja yang dicapai (Nawawi, 2006: 66). Pada intinya jika 



seseorang memiliki kemampuan dan kemudian kemampuan tersebut 

dikembangkan serta didukung dengan segala usaha yang telah 

dilakukan untuk mendapatkan hasil terbaik, maka jika ada kesempatan 

atau peluang kemungkinan besar guru akan mendapatkan prestasi 

sebagai hasil kerja yang telah ditargetkan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru adalah keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas profesinya 

yang ditunjukan melalui perbuatan yang dilakukan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh 

sekolah. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Baik tidaknya kinerja seseorang dalam bekerja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Barnawi & Arifin (2014: 43) kinerja guru dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tertentu, baik faktor internal maupun eksternal. 

Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri 

guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah 

kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi 

guru, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Sedangkan 

faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 

yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah gaji, sarana 

prasarana, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan. Menurut 

Sedarmayanti dalam Supardi (2013: 19), menyatakan bahwa: 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara 

lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); 

(2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; 

(5) tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; 

(8) iklim kerja; (9) sarana prasarana; (10) teknologi; (11) 

kesempatan berorientasi. 

 

B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

1. Pujiyanti & Isroah (2013) 



Penelitian yang dilakukan oleh Pujiyanti dan Isroah dalam jurnal 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru SMA Negeri 1 Ciamis”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Ciamis Tahun Ajaran 2012/2013, 

variasi naik atau turunnya nilai kinerja guru dipengaruhi oleh variabel 

motivasi kerja sebesar 45,6% dan selebihnya sebesar 54,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Ciamis Tahun Ajaran 

2012/2013. Kinerja Guru dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja sebesar 

79,5% dan selebihnya sebesar 20,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 

Ciamis Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan harga 

Rhitung 0,938, Fhitung 216,172, dan R2 sebesar 0,880 yang berarti bahwa 

variasi naik atau turunnya nilai kinerja guru dipengaruhi oleh variabel 

motivasi kerja dan disiplin kerja sebesar 88,0% dan selebihnya sebesar 

12,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Persamaan dalam 

penelitian ini terletak pada penggunaan variabel disiplin kerja. Perbedaan 

dalam penelitian ini terletak pada subyek, waktu dan lokasi penelitian. 

2. Widiasmara (2014) 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiasmara dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi, Tingkat Pendidikan, Budaya Organisasi, Lingkungan 

Kerja dan Insentif terhadap Kinerja Guru dan Karyawan SMK Yayasan 

Pendidikan Colomadu Kabupaten Karanganyar”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa 1) Motivasi, tingkat pendidikan, budaya organisasi dan 

insentif berpengaruh positif terhadap variabel kinerja guru dan karyawan. 

Variabel lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja guru dan karyawan. 2) Secara parsial variabel motivasi, tingkat 

pendidikan, budaya organisasi dan insentif berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja guru dan karyawan. 3) Nilai Fhitung menunjukkan bahwa 



manajemen, tingkat pendidikan, budaya organisasi, lingkungan kerja dan 

insentif berpengaruh secara serempak. Hal ini didukung dengan nilai 

Fhitung sebesar 79,642 > Ftabel sebesar 2,509 dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 < 0,05, kesimpulannya H nol ditolak dan menerima H 

alternatif. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 

variabel tingkat pendidikan. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 

subyek dan lokasi penelitian. 

3. Siregar & Thomas (2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Thomas dalam jurnal yang 

berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Iklim Kerja Terhadap Guru 

Ekonomi/Akuntansi di SMA Negeri Se-Kabupaten Wonosobo”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh secara parsial antara 

disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 20,34%, terdapat pengaruh 

secara parsial antara iklim kerja terhadap kinerja guru sebesar 28,31% dan 

terdapat pengaruh secara simultan antara disiplin kerja dan iklim kerja 

guru sebesar 48,3%. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel disiplin kerja dan iklim kerja serta subyek penelitian. 

Perbedaan terletak pada lokasi penelitian. 

4. Haryanti & Susialisasi (2010) 

Penelitian yang dilakukan oleh Haryanti & Susialisasi dalam jurnal yang 

berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Lingkungan Kerja dan Masa 

Kerja Terhadap Kinerja Kepala Sekolah SMP se-Kabupaten Kabupaten 

Karanganyar dengan Gender Sebagai Variabel Moderator”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel dummy gender tidak 

memodernisasi tingkat pendidikan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

kepala sekolah. Tingkat pendidikan, lingkungan kerja dan masa kerja 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja kepala sekolah, hal ini 

dibuktikan oleh besarnya nilai F yaitu 91,409 dengan sig 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05. Tingkat pendidikan, lingkungan kerja dan masa kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kepala sekolah. Uji R2 

didapatkan hasil sebesar 0,903 atau 90,3% tingkat pendidikan, lingkungan 



kerja dan masa kerja dapat mempengaruhi kinerja kepala sekolah, 

sedangkan 9,7% diukur oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 

variabel tingkat pendidikan. Perbedaan terletak pada subyek dan lokasi 

penelitian. 

C. KERANGKA BERFIKIR 

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 

Disiplin kerja merupakan sebuah sikap yang menggambarkan 

ketaatan seseorang akan peraturan yang berlaku. Disiplin kerja yang baik 

akan mampu mendorong kinerja setiap orang untuk menjadi lebih 

produktif. Guru sebagai seorang pendidik yang menjadi panutan bagi 

masyarakat sangat perlu mengedepankan disiplin kerja agar dipercaya 

oleh masyarakat maupun peserta didik dan orang-orang di dalam 

lingkungan sekolah. Semakin tinggi disiplin kerja seorang guru maka 

semakin baik kinerjanya jika dibandingkan dengan guru yang kurang 

mengedepankan disiplin kerja. 

b. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Guru 

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal sejak 

pendidikan dasar (SD dan SMP), pendidikan menengah (SMA dan 

SMK), hingga perguruan tinggi. Pada masa sekarang, untuk menjadi 

seorang guru minimal harus memiliki ijazah S1. Seseorang yang telah 

memperoleh gelar sarjana dianggap lebih mampu untuk mengajar 

disamping ada ketentuan lain yang harus dipenuhi. Semakin tinggi 

jenjang pendidikan yang telah dilalui maka akan semakin besar 

kemampuan guru untuk melaksanakan tugas 

c. Pengaruh Iklim kerja terhadap Kinerja Guru 

Keberhasilan yang ditunjukkan sekolah mengindikasikan bahwa 

sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut berkualitas. 

Keberhasilan sekolah dapat dilihat dari suksesnya pengelolaan iklim 

kerja dan usaha untuk tetap mempertahankannya. Iklim kerja yang positif 

akan memberikan rasa nyaman dan tentram, di dalamnya terdapat 



hubungan yang terjalin baik antara kepala sekolah, guru, pegawai 

maupun peserta didik. Semakin baik suasana yang ditimbulkan oleh 

iklim kerja, maka akan semakin besar kemauan guru untuk tetap berada di 

dalam sekolah dan melaksanakan pekerjaannya dengan maksimal. 

d. Pengaruh Disiplin Kerja, Tingkat Pendidikan dan Iklim Kerja terhadap 

Kinerja Guru 

Disiplin kerja merupakan sebuah sikap yang menggambarkan 

ketaatan seseorang akan peraturan yang berlaku. Disiplin kerja yang baik 

akan mampu mendorong kinerja setiap orang untuk menjadi lebih 

produktif. Semakin disiplin seorang guru maka prestasi atas kinerjanya 

jauh lebih mudah untuk diraih dibandingkan guru yang kurang 

mengedepankan disiplin kerja, untuk itu dapat dikatakan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal sejak 

pendidikan dasar (SD dan SMP), pendidikan menengah (SMA dan 

SMK), hingga perguruan tinggi. Pada masa sekarang, untuk menjadi 

seorang guru minimal harus memiliki ijazah S1. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan yang telah dilalui maka akan semakin besar kemampuan guru 

untuk melaksanakan tugas. 

Keberhasilan yang ditunjukkan sekolah mengindikasikan bahwa 

sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut berkualitas. 

Keberhasilan sekolah dapat dilihat dari suksesnya pengelolaan iklim 

kerja dan usaha untuk tetap mempertahankannya. Semakin baik suasana 

yang ditimbulkan oleh iklim kerja, maka akan semakin besar kemauan 

guru untuk tetap berada di dalam sekolah dan melaksanakan 

pekerjaannya dengan maksimal 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di RA TASKIM Pekanbaru, pada bulan 

Juni – Juli 2021 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif artinya penelitian yang 

menggambarkan atau memaparkan objek tertentu dengan kata-kata 

secara jelas dan terperinci dengan penelitian yang penulis lakukan, 

Suryabrata (2010:147) 

penelitian ini ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena- 

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perubahan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena yang lainnya. Jadi penelitian deskriptif selain 

menggambarkan kejadian yang terjadi dalam masyarakat juga 

mengungkapkan data yang ada padanya dan juga memberikan analisis 

untuk memperoleh kejelasan dan kebenaran masalah yang dihadapi. 

Dalam hal ini penulis hanya mengungkapkan sesuai dengan apa 

adanya, guna memberikan penjelasan dan jawaban terhadap pokok yang 

di teliti yaitu dapat mengetahui pelaksanan, faktor pendukung dan 



penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research (penelitian lapangan). Secara terminologi 

penelitian pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati, Moleong (2013:4). Field 

reseach berarti penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau 

responden, tujuannya adalah untuk mencari, menunjukkan atau 

membuktikan adanya hubungan antara fakta dan teori, Nasution 

(2006:5). 

Berdasarkan pengertian di atas penggunaan metode kualitatif 

sangatlah tepat untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan 

dengan penerapan, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanan 

pembelajaran daring, karena metode kualitatif dikembangkan untuk 

mengkaji manusia dalam kasus-kasus tertentu. Dilakukan dengan 

mendengar pandangan partisipan terkait terhadap persepsi terhadap 

fenomena yang akan diteliti secara holistik yakni dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata untuk menggali data dan 

informasi yang dibutuhkan. 

C. Data dan Sumber Data 

Adapun data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif dan kuantitatif. 



a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam bentuk angka. yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 

yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat 

berdirinya RA TASKIM Pekanbaru, Visi dan Misi RA TASKIM 

Pekanbaru, nama Ketua RA TASKIM Pekanbaru, keadaan Guru, keadaan 

sarana dan prasarana RA TASKIM Pekanbaru 

b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka Dalam hal ini data kuantitatif yang 

diperlukan adalah: Jumlah Siswa, jumlah Guru atau karyawan dan juga 

jumlah tenaga kependidikan, dan hasil angket.  

Sumber Data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber 

data yaitu :  

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Guru RA TASKIM Pekanbaru  

b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi penelitian dan data-data dari pihak RA TASKIM Pekanbaru 

yang menjadi data skunder dalam  penelitian ini. 

 



D. Teknik Sampling 

a) Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah subjek yang diteliti, 

populasi disebut juga univers tidak lain dari daerah generalisasi yang 

diwakili oleh sampel, Bachtiar (1997:83).
 

Maksudnya ialah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang menjadi populasi yang 

peneliti ambil adalah guru RA TASKIM Pekanbaru 

b) Sample 

Sample adalah sebagian wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Sample merupakan pengambilan sebagian populasi baik subjek, tempat 

atau keadaan untuk mewakili unsur populasi lainnya. Dalam pemilihan 

sample penulis memahami sepenuhnya bahwa pengambilan sample 

haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga di peroleh sample yang 

benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan 

populasi yang sebenarnya, Arikunto (2013:104) 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

non random sampling, artinya tidak semua individu di dalam populasi 

diberikan hak yang sama untuk dijadikan anggota sample. Teknik non 

random sampling penulis adalah berjenis purposive sampling yaitu 

sekelompok anggota sample yang mempunyai karakteristik yang sesuai 

dengan karakteristik populasi yang terlebih dahulu telah diketahui. 



Berdasarkan pendapat di atas kriteria untuk menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Guru RA TASKIM Pekanbaru 

2) Tenaga Kependidikan RA TASKIM Pekanbaru 

E. Alat Pengumpulan Data 

Adapun alat atau  teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki, Narbuko dan Achmadi (2015:70). Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode observasi non partisipan dimana observer tidak 

ikut di dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya 

bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke 

lapangan. Dalam hal yang terpenting dalam teknik observasi adalah 

proses pengamatan dan ingatan. Dalam proses mengingat oberver bisa 

menggunakan alat bantu seperti catatan berkala yang dibuat oleh 

observer sendiri. Observasi digunakan untuk mencari penerapan 

pembelajaran daring, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 



berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan, Bungin (2010:156).
 
Adapun jenis wawancara yang digunakan 

oleh peneliti adalah wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang 

pertanyaannya tidak disusun terlebih dahulu atau dengan kata lain sangat 

tergantung dengan keadaan atau subjek.Karena peneliti menganggap 

dengan wawancara tak terstruktur pelaksanaan penelitian akan terkesan 

lebih bebas dan nyaman bagi subjek yang akan diteliti. Sedangkan tujuan 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara adalah guru dan tenaga 

kependidikan RA TASKIM Pekanbaru 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis yang isinya merupakan setiap 

pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa, catatan dapat berupa secarik kertas 

yang berisi tulisan mengenai kenyataan, bukti, ataupun informasi, dapat 

pula berupa foto, kaset, recording, slide, film dan sebagainya, 

Sedarmayati dan Hidayat (2002:86). 

F. Keabsahan dan Temuan Penelitian 

Istilah kredibilitas dalam penelitian kualitatif merupakan istilah yang 

menggantikan konsep validitas dalam penelitian kuantitatif. Kredibilitas studi 

kalitatif terletak pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi 

masalah atau mendeskripsikan setting, kelompok sosial atau pola interaksi 



yang kompleks Konsep kredibilitas juga harus mampu mendemonstrasikan 

bahwa untuk memotret kompleksitas hubungan antar aspek tersebut, penelitian 

dilakukan dengan cara tertentu yang menjamin bahwa subyek penelitian 

diidentifikasikan dan dideskripsikan secara akurat.  

Dalam penelitian ini, diperlukan definisi konsep yang tepat dengan 

menggunkan multi sumber bukti (wawancara dan observasi) sehingga akan 

terbentuk rangkaian bukti untuk memperkuat data yang diperoleh. Sedangkan 

istilah untuk menggantikan reliabilitas adalah dependabilitas.  

Dependabilitas ini berkenaan dengan apakah penelitian dapat diulangi 

atau direpliksi oleh penelitian laindan hasil yang sama bila menggunakan cara 

–cara yang sama (konsisten), sehingga dapat dipercaya (Nasution, 1996). Ada 

beberapa cara yang biasannya digunakan penulis untuk meningkatkan 

kredibilitas datannya, salah satunnya adalah metode trianggulasi. Trianggulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.  

1. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 

jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 



c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan.  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

2. Trianggulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu:  

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data.  

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama  

3. Trianggulasi penyidik atau penulis, ialah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data  

4. Trianggulasi dengan teori menurut Moleong (2008: 331) ialah 

menggunakan beberapa persepektif yang berbeda untuk 

mengenterperetasikan data. Jadi trianggulasi berarti cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

dalam koknteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagi pandangan. Dengan kata lain bahwa 



dengan trianggulasi, peneliti dapat merecheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagi sumber, metode, atau teori. Untuk itu 

maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:  

1) Mengajukan berbagai variasi pertanyaan  

2) Mengecek dengan berbagai sumber data  

3) Memanfaatkan berbagi metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis trianggulasi sumber data 

untuk meningkatkan kredibilitas dalam penulisan ini. Trianggulasi sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

wawancara kehidupan subjak kebeberapa significan other yaitu subjak 

pendukunng yang di anggap banyak mengetahui mengenai kehidupan 

subjak penelitian. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengategorikannya sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab, 

Gunawan (2016: 209). Sedangkan menurut Moleong analisis data adalah 

proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat dikemukakan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerjanya seperti disarankan data pengorganisasian dan pengolahan 

data bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya akan 



diangkat menjadi teori substantive, Moleong (2012; 248). 

Dalam penelitian ini, model analisis data yang digunakan adalah 

dengan model Miles dan Huberman yaitu dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh yang komponen kerjanya,  meliputi data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), conclusion drawing/ verification (penarikan 

kesimpulan). 

1) Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian 

ini akan memfokuskan pada hasil wawancara dengan guru RA TASKIM 

Pekanbaru. 

2) Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis 

dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam rangka menyusun 

teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari hasil reduksi 

data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik suatu kesimpulan. 

Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi 

analisis hasil observasi hasil dokumentasi dan analisis hasil wawancara. 



3) Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/ verification) 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah memberikan 

kesimpulan terhadap hasil analisis/ penafsiran data dan evaluasi kegiatan 

yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data 

yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesa, teori. 

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan 

data berlangsung 

2. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru 

diperoleh 

3. Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat 

laporan peneliti dengan menggunakan metode deskriptif yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai 

situasi atau kejadian-kejadian. 

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan dipilah-pilah kemudian 

dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya 

dianalisis isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara 

kongkrit dan mendalam. 



 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan penjelasan langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam suatu penelitian. Menurut Moleong (2004:127-148), 

Langkah-langkah prosedur penelitian meliputi tiga hal yaitu:  

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dengan 

pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap pembuatan 

rancangan usulan penelitian Pengumpulan Data Penyajian Data Reduksi 

Data Penarikan Kesimpulan hingga menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Dalam tahap ini peneliti diharapkan mampu memahami latar belakang 

penelitian dengan persiapan-persiapan diri yang mantap untuk masuk 

dalam lapangan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk 

menggali dan mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis data 

mengenai kninerja RA TASKIM Pekanbaru. Secara intensif setelah 

mengumpulkan data, selanjutnya data dikumpulkan dan disusun.  

3. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah data 

diperoleh dari narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun 

kedalam sebuah penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam 

bentuk laporan sementara sebelum menulis keputusan akhir 



BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. RENCANA BIAYA PENELITIAN 

No Item Bahan Volume Satuan Harga 

Satuan 

Total (RP) 

Perlengkapan yang diperlukan 

1 Buku Referensi 5 Eksemplar 110000 550000 

Bahan Habis Pakai 

1 Pena 10 kotak 50000 500000 

2 Buku tulis  1 kodi 150000 150000 

3 Kertas Buram 2 rim 40000 80000 

4 Pulsa dan 

internet 

6 kirim 150000 900000 

5 Print LKPD 40 rangkap 10000 400000 

6 Kertas A4 2 rim 50000 100000 

7 Penggandaan 

laporan  

5 rangkap 150000 750000 

8 Cetak  10 rangkap 50000 500000 

9 konsumsi 3 kali  347000 

Honorarium 

1 Observasi di 

tempat 

1 orang 100000 100000 

2 Pengumpulan 

data 1 

3 orang 100000 300000 

3 Pengumpulan 

data 2 

3 orang 100000 300000 

3 Analisi data 1 3 Orang 150000 450000 

4 Analisi data 2 3 Orang 150000 450000 

5 Analisi data 3 3 Orang 150000 450000 

6 Pembuatan 

artikel 

1  618000 618000 

Total Anggaran 6.000.000 

 

B. JADWAL PENELITIAN 

5) Adapun penelitian yang dilakukan dapat terlihat pada jadwal 

sebagaimana table di bawah ini: 

No Kegiatan Pelaksanan 

1 Preliminary research/Studi Pendahulu Juni 2021 

2 Penyusunan Proposal Juni 2021 



3 Penyusunan Instrumen  Juni 2021 

4 Validasi instrument Juni 2021 

5 Menyebar angket  Juli 2021 

6 Wawancara Juli 2021 

7 Mengolah Data Agustus 2021 

8 Menyusun Laporan  Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Riwayat RA TASKIM Pekanbaru 

RA TASKIM Pekanbaru berada di bawah Yayasan Masmur 

Propinsi  Riau, adapun Yayasan Masmur Propinsi Riau berdiri pada 

tanggal 21 April 1982. Yayasan ini didirikan oleh Bapak Drs. H. 

Maridin Arbis dan Dra. Hj. Maimanah Umar. 

Yayasan Masmur Propinsi Riau mendirikan RA TASKIM 

Pekanbaru pada tahun 1982 namun izin operasional baru dikeluarkan 

pada tanggal 11 Mei 2007, RA TASKIM Pekanbaru berlokasi di Jalan 

Jl. Adisucipto Gg. Rukun no.88 J Pekanbaru,  

 Pada awalnya pendiriannya Kepala RA TASKIM Pekanbaru 

adalah Bunda Dra. Mariani masa kerja dari tahun 1982 sampai 1987.  

selanjutnya kepala sekolah RA TASKIM Pekanbaru adalah Bunda 

Sumiati dari tahun 1987 sampai tahun 2014, bunda Sumiati berstatus 

PNS selanjutnya kepala sekolah RA TASKIM Pekanbaru adalah Ade 

Herlina S.Pd.AUD  pada tahun 2014 sampai sekarang 

2. Visi dan Misi 

Visi 

Membentuk anak yang cerdas, baik, terampil dan berakhlak mulia, 

Sholeh/Sholeha, kreatif dan mandiri 

 Misi 



1. Melaksanakan pembelajaran aktif,  kreatif, efektif dan inovatif 

2. Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak 

3. Menyiapkan anak didik ke jenjang pendidikan dasar dengan 

ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak 

3. Setting Ruang Kelas 

RA TASKIM Pekanbaru memiliki 3 ruang kelas setiap ruangan 

memiliki tiga kelompok meja dan kursi.  karena sistem 

pembelajarannya masih secara kelompok atau klasikal. Ruangan kelas 

terdiri kelas Arrahman dan Al-Malik pada setiap kelas terdapat area 

sudut untuk meletakkan alat permainan di dalam kelas, namun  pada 

saat ini kelas yang dipakai ada 2 yaitu kelas Arrahman dan Al-Malik 

4. Deskripsi Keadaan Guru dan Anak 

RA TASKIM Pekanbaru memiliki 4 Guru,  Kepala Sekolah dan 

1 Bendahara jadi tenaga pendidik dan kependidikan di RA TASKIM 

Pekanbaru secara keseluruhan berjumlah 6 orang, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Ade Herlina, S.Pd. AUD    Kepala Sekolah 

2. Sumiati      Bendahara 

3. Sufliani, S.Pd.i     Guru Arrahman 

4. Rinda Hamidah, S.Pd   Guru Arrahman 

5. Winda Yani, S.Pd     Guru Al-Malik 

6. Sri Alifah, S.Pd     Guru Al-Malik 



Tahun ajaran 2020/2021 RA TASKIM Pekanbaru memiliki anak 

didik berjumlah 22 orang yang dibagi menjadi dua kelas yaitu B1 dan 

B2 tiap kelas terdiri dari 11 anak, anak RA TASKIM Pekanbaru 

berusia sekitar 4-6 Tahun yang berasal dari daerah sekitar RA 

TASKIM Pekanbaru berada   

 

B. PEMBAHASAN 

Selanjutnnya diadakan wawancara kepada Guru-guru RA TASKIM 

Pekanbaru untuk mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru RA TASKIM Pekanbaru 

1. Sufliani, S.Pd.i     Guru Kelas B1 

2. Rinda Hamidah, S.Pd    Guru Kelas B1 

3. Winda Yani, S.Pd     Guru Kelas B2 

4. Sri Alifah, S.Pd     Guru Kelas B2  
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